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RINGKASAN

STRATEGI PEMBERDAYAAN MELALUI PENGEMBANGAN POTENSI

EKONOMI LOKAL PADA MASYARAKAT PESISIR DI KABUPATEN

JEMBER; Andri kurniari; 130210201002; 2018; 77 halaman; Program Studi

Pendidikan Luar Sekolah; Jurusan Ilmu Pendidikan; Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan; Universitas Jember.

Wilayah pesisir pada dasarnya memiliki struktur, basis, dan kapasitas yang

dapat difungsikan sebagai sumberdaya dalam pemenuhan pendapatan ekonomi.

Tetapi keterbatasan kemampuan manusia dalam mengelolah dan mengenali

sumber daya lokalnya menjadi problem yang harus dipecahkan. Berdasarkan

permasalahan ini, diperlukan strategi pemberdayaan melalui pengembangan

ekonomi lokal pada masyarakat pesisir. Rumusan masalah penelitian ini adalah

bagaimana strategi pemberdayaan melalui pengembangan ekonomi lokal pada

masyarakat pesisir di Kabupaten Jember. Tujuannya untuk meningkatkan

kompetensi keberdayaan masyarakat dalam memanfaatkan potensi ekonomi

lokalnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

pemahaman wawasan informasi ilmiah dalam memecahkan problem penelitian.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dan

informan penelitian yang berjumlah 6 orang yang diambil menggunakan teknik

Snowball sampling dengan informan kunci yaitu ketua, pengurus, dan koordinator

KUB serta informan pendukung yaitu pengelolah wisata. Penentuan tempat

penelitian menggunakan metode Purposive Area, di daerah Pantai Payangan

Kabupaten Jember. Proses penggalian data menggunakan metode obeservasi,

interview, dan dokumentasi. Teknik pemerikasaan keabsahan data menggunakan

perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi teknik dan

sumber. Metode analisis data melalui tahap pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data,dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian mengenai strategi pemberdayaan melalui pengembangan

ekonomi lokal, berdampak pada keberdayaan terkait peningkatan kapasitas sosial

ekonomi masyarakat pesisir pantai payangan dalam bidang peningkatan
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produktivitas  usaha, dan kreativitas pengembangan key sektor potensi lokal yang

ideal, efektif, dan efisien.Strategi pemberdayaan yang digunakan adalah human

capital, structural capital, dan costomer capital. Starategi pemberdayaan human

capital yaitu, memanfaatkan modal pengetahuan manusia sebagai kemampuan

kolektif untuk menghasilkan solusi atau tindakan dalam mengembangkan

produktivitas ekonomi lokal. Strategi pemberdayaan structural capital yaitu,

dengan menggunakan lingkungan organisasi sebagai tempat yang ideal untuk

memupuk kemampuan anggota dan masyarakat dalam memanfaatkan potensi

lokal terkait penguatan, pemanfaatan, serta peningkatan kreativitas dan

produktivitas ekonomi. Sedangkan strategi pemberdayaan costomer capital yaitu,

penggunaan informasi sebagai pengembangan pembangunan potensi ekonomi

lokal, untuk menciptakan penguatan relasi yang berpengaruh pada produktivitas

dan improvement usaha.Berkaitan dengan penyokongan, pemeliharaan, serta

menjaga eksistensi potensi ekonomi lokal.

Berdasarkan temuan penelitian disimpulkan bawa, strategi pemberdayaan

melalui pengembangan potensi sumberdaya lokal memungkinkan untuk

mendorong perkembangan produktifitas dan kreatifitas. Berhubungan dengan

bagaimana cara masyarakat bergerak dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, dan

meminimaliris  terjadinya ancaman yang membatasi masyarakat untuk menggalih

fungsikan sumberdaya alam, yang memiliki sifat kaku untuk dilikuidasi dalam

fungsi lain.

Saran yang perlu disampaikan, kelompok usaha bersama harus menjadi

wadah pembinaan masyarakat dan pengaruhnya harus diperluas dengan

menyebarkan monolog, isu, gagasan, ide yang bersifat positif. Melakukan

pelestarian, pengembangan, dan pemanfaatan ekologi menjadi ruang potensi

ekonomi baru untuk mengatasi problem pengangguran musiman masyarakat yang

berprofesi sebagai nelayan. Bagi pelaku usaha hendaknya menggunakan metode

usaha sistem bergulir dalam kegiatan pemenuhan kebutuhan ekonom, sehingga

kebergantungan sumber pendapatan ekonomi tidak menekan pada satu arah

potensi yang dikembangkan atau monoton.
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1

BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dikemukakan tentang: 1.1 latar belakang masalah, 1.2

rumusan masalah, 1.3 tujuan, dan 1.4 manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Jember memiliki banyak potensi sumber daya alam, salah

satunya potensi sumber daya alam dibidang obyek wisata bahari dan perbukitan

yang banyak tersebar di bagian pesisir Kabupaten Jember. Ditunjang dengan

keadaan geografis berupa basis struktur dan kontur wilayah yang memberikan

daya dukung lebih pada potensi objek wisata yang tersebar di beberapa wilayah.

Kabupaten Jember memiliki potensi yang cukup baik dalam bidang potensi

destinasi wisata bahari dan perbukitan.

Keadaan ini tidak menjamin kesejahteraan masyarakat yang berada di

daerah pesisir, banyak terlihat di lingkungan pesisir masyarakat yang hidup di

bawah garis kemiskinan. Penyebab terjadinya situasi ini karena ketimpangan pada

praktek-praktek pengelolaan sumber daya alam di lapangan. Beberapa pemicu

ketimpangan ini adalah dasar kepemilikan modal, alat produksi, kepentingan

politik, dan kemampuan sumber daya manusia di bawah kapasitas untuk

mengelola sumber daya alam secara sadar dengan memperhatikan kesesuaian dan

dampak terhadap ekologi. Diperlukan adanya tindakan yang memungkinkan dapat

memperbaiki kualitas sumber daya manusia yang berada di daerah pesisir, salah

satunya melalui pemberdayaan. Pemberdayaan merupakan usaha atau cara untuk

meningkatkan dan memunculkan suatu kekuatan potensi pada diri, kekuatan itu

digunakan sebagai modal (daya) utama pemenuhan kebutuhan serta pemecahan

masalah.

Kunci utama dalam mencapai keberdayaan terbagi atas dua komponen

yaitu, komponen yang berasal dari subjek menyangkut kemampuan, kesadaran,

motivasi, keinginan atau tekad untuk merubah keadaan dirinya, dan komponen

yang berasal dari objek meliputi sumber daya alam, fasilitas, dan akses yang

menjadi fungsi vital untuk pemenuhan kebutuhan. Komponen ini berkorelasi
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2

dengan nilai-nilai sosial yang berlaku didalamnya, nilai-nilai sosial ini berupa

nilai kepantasan mengenai apa yang dianggap baik dan benar, sehingga

menimbulkan gramatikal baru berdasarkan kontek dimensi pembahasannya.

Banyaknya masalah yang dihadapi pada proses pemberdayaan sangatlah

komplek atau holistik, karena yang dihadapi merupakan objek sosial yang sifatnya

dinamis. Bahasan kajiannya bukanlah sebuah alur pasti yang mudah untuk

dipahami, satu-satunya yang dapat dimengerti berupa pola hubungan sosial

masyarakat dan lingkungan dalam rentang rasio tertentu. Untuk itu diperlukan

dasar perencanaan melalui evaluasi publik, degan demikian tujuan dan maksud

dari pemberdayaan diharapkan bias tercapai.

Salah satu wilayah pesisir yang masih banyak memiliki persoalan sosial

dan lingkungan yaitu, wilayah pantai Payangan yang berada di daerah Jember

bagian selatan. Faktor permasalahan yang mendasari ialah kebutuhan,

kepemilikan alat produksi, sistem aktivitas ekonomi, juga konflik sosial internal

dan eksternal. Namun di lain sisi, wilayah pesisir pantai Payangan memiliki

sumber daya lokal potensial yang dapat dikembangakan. Terlepas dari seluruh

sub-sub potensi secara luas, jika dilihat dari konstruksi penyangga potensi sumber

daya lokal pesisir pantai Payangan, dapat terbagi atas tiga golongan besar potensi

yang dapat dikembangkan, yang pertama adalah potensi lingkungan alam ke araha

pengembangan spot pariwisata, kedua adalah hasil sumber daya alam berupa

aspek kemaritiman yang jika dikelola secara baik akan memberikan imbas pada

peningkatan pendapatan masyarakat, yang ketiga berupa kebudayaan  tradisional

yang merupakan aset berharga berupa modal investasi tak berwujud dan

berpengaruh pada peningkatkan animo daya tarik masyarakat.

Sumber daya alam beserta potensi yang ada pada wilayah pesisir pantai

Payangan seharusnya dapat dijadikan modal yang dapat meningkatkan pendapatan

perekonomian masyarakat pesisir pantai Payangan, dengan cara memprioritaskan

sektor unggulan key sector sebagai dasar untuk mendorong perkembangan usaha

dengan mempertimbangkan ketersediaan bahan baku dan membentuk pasar baru

dalam skala ruang lingkup wilayah. Untuk mewujudkan hal tersebut, perlu adanya

peningkatan kesadaran masyarakat tentang potensi lokal yang dimiliki dan

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3

kesadaran diri untuk mengelolanya hingga membuat improvment dan inovasi.

Namun, aktivitas masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi yang tidak

dilandasi dengan keinginan untuk menciptakan peluang usaha, dapat

mengakibatkan terbentuknya sistem yang menyebabkan ketimpangan ekonomi

sosial masyarakat pesisir. Sistem ini terjadi akibat pengelolaan sumber daya alam

yang dilakukan secara personal sektor, sehingga mengakibatkan pengutan

ekonomi berjalan satu arah. Untuk menanggulanginya harus dilakukan

pengembangan dan usaha yang dapat merangkap keterpaduan aspek-aspek sumber

daya alam yang dilakukan secara sosial terpadu, sehingga diharapkan dapat

mewujudkan kemajuan dan kemakmuran bersama.

Strategi pemberdayaan diperlukan sebagai reaksi terhadap tekanan dan

ancaman yang dapat menimbulkan kegagalan dari program pemberdayaan.

Strategi pemberdayaan digunakan untuk menciptakan iklim kemandirian

masyarakat sehingga masyarakat menyadari pola dan konsep apa yang perlu

dilakukan untuk memecahkan permasalahan dilingkungannya, hingga yang perlu

dihasilkan dalam sebuah pemberdayaan ialah meminimalisir kekurangan,

memunculkan kelebihan kemudian menghasilkan kemandirian atas sikap dan

pengendalian diri.

Strategi pemberdayaan harus ditekankan pada kapasitas belajar learning

capacity, dari pada memprioritaskan hasil yang tidak memiliki nilai kontinuitas.

Artinya, hasil dari proses yang diberikan tidak memberikan dampak yang

signifikan terhadap sikap ketertarikan masyarakat (subjek), untuk

mengembangakan dan menggunakan hasil produk dari pemberdayaan.

Penyebabnya adalah penilaian keberhasilan difokuskan hanya pada pengukuran

secara kuantitatif, yaitu melihat apakah telah menerima, dan menguasai materi

sesuai dengan standar tujuan dan indikator yang telah ditetapkan dari program

pemberdayaan. Strategi yang seperti ini akan berdampak buruk pada hasil dan

kualitas program pemberdayaan. Resistansi dari kemandirian masyarakat akan

menurun, ketergantungan masyarakat akan program pemberdayaan semakin besar,

pengikisan nilai berfikir yang timbul akibat spekulasi dan fragmentasi subversif

terkait bantuan program pemberdayaan.
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Kebutuhan masyarakat menjadi dasar untuk merumuskan konsep dari

sebuah program pemberdayaan. Permasalahan kebutuhan masyarakat terbentuk

dari desakan ketidak berdayaan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan. Dengan

memahami spekulasi kebutuhan dasar maka dapat menentukan desain program

pemberdayaan. Untuk efektivitas oprasional pemberdayaan diperlukan strategi

dengan memanfaatkan kepentingan kebutuhan masyarakat dan kelompok

masyarakat sebagai tempat potensial untuk menghimpun, mengarahkan, serta

menggerakan masyarakat kearah masyarakat berpengetahuan knowledge society.

Strategi ini berupa metode investasi pengetahuan intelektual manajemen

kelompok, dengan jalan menghimpun berbagai informasi sesuai dengan

kepentingan kelompok. Bentuk dari filtrasi informasi digunakan sebagai acuan

pengambilan tindakan untuk membuat strategi yang ideal secara kontekstual.

Sesuai uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti

memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian mengenai strategi

pemberdayaan  dengan mengembangkan potensi ekonomi lokal. Berdasarkan latar

belakang di atas, maka judul penelitian adalah Strategi Pemberdayaan Melalui

Pengembangan Potensi Ekonomi Lokal Pada Masyarakat Pesisir di Kabupaten

Jember.

1.2 Rumusan Masalah

Secara eksplisit, adanya potensi ekonomi lokal pada suatu daerah dapat

menjadi peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan aspek pendapatan

ekonomi, kapasitas sosial, dan lingkungan. Masyarakat sebagai pelaku utama

yang memiliki dasar pengetahuan untuk memanfaatkan dan mengelolah potensi

lingkungannya, seharusnya dapat mengembangkan usaha lokal dan keahliannya

tidak secara statis, sehingga munculnya problem pada masyarakat dapat

diminimalisir. Diperlukan usaha berkesinambungan yang dapat menyinergikan

antara sumber daya lingkungan dan sumber daya manusia di lingkungan pesisir

pantai payangan, dengan memperkuat daya dukung serta kapasitas masyarakat

untuk mengolah potensi ekonomi lokal. Untuk itu diperlukan strategi yang

relevan, terfokus, tepat guna, dan memiliki nilai potensial terhadap pengembangan
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pembangunan struktur wilayah dan juga indek human quality. Maka, yang

menjadi pertanyaan mendasarnya adalah “Bagaimana Strategi Pemberdayaan

Melalui Pengembangan Potensi Ekonomi Lokal Pada Masyarakat Pesisir di

Kabupaten Jember?”

1.3 Tujuan Penelitian

Merujuk pada latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dari penelitian

ini adalah untuk mengetahuai Strategi Pemberdayaan Melalui Pengembangan

Potensi Ekonomi Lokal Pada Masyarakat Pesisir di Kabupaten Jember.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merujuk pada fungsi dan kegunaan dari hasil

penelitian. Adapun manfaat penelitian ini dilihat dari manfaat praktis dan teoritis,

sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat dalam penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai penambah

wawasan informasi, refrensi, dan literatur bagi peneliti atau untuk profesi tertentu

yang memiliki kebutuhan serta kepentingan terhadap kajian sesui tema dari

penelitian ini, terutama yang membahas strategi pemberdayaan yang menekankan

pada pengembangan potensi lokal.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Sebagai penambah pengalaman behavior yang didapat melalui pemetaan

di tempat penelitian, dan sebagai pelengkap dari pematangan teori. Juga

sebagai penambah wawasan, keterampilan menulis, kemampuan nalar, dan

kemampuan analisis terhadapa pemecahan permasalahan sosial.

b. Bagi Perguruan Tinggi

Sebagai penerapan Tri Darma Perguruan Tinggi, salah satunya di bidang

penelitian dan pengembangan, sekaligus untuk menjalin hubungan baik
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dengan masyarakat dengan memberikan konstribusi berupa hasil

penelitian.

c. Bagi Program Pendidikan Luar Sekolah

Sebagai pengembangan akademik, mengingat pendidikan luar sekolah

bidang keilmuan yang membahas segala aspek pendidikan yang berjalan di

luar ruang lingkup pendidikan formal.

d. Bagi Pihak Pengelola Wisata dan KUB

Sebagai bahan kajian dan masukan, yang dapat memberikan gagasan

untuk mengembangkan metode dan strategi yang relevan untuk

membangun kualitas pengelolaan sumber daya lokal.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dikemukakan teori-teori dalam rangka untuk

mendukung pengkajian masalah penelitian. Pada bab ini akan diuraikan tentang:

2.1 strategi pemberdayaan, 2.2 pengembangan potensi ekonomi lokal, 2.3

penelitian terdahulu.

2.1 Strategi Pemberdayaan

Istilah strategi diartikan sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan

untuk mencapai sasaran khusus (KBBI, 1995: 964). Muhammad (2004:8)

menjelaskan strategi adalah usaha meraih sebanyak-banyaknya petunjuk jalan

bagi peristiwa-peristiwa yang akan datang dengan cara menerka, buakan dengan

keyakinan. Menurut Poter (dalam Rangkuti 2006:4) strategi adalah alat yang

sangat penting untuk mencapai keunggulan bersaiang. Chandler (dalam Ide

2010:211) merumuskan strategi sebagai penentuan tujuan dan sasaran pokok

jangka panjang dari suatu usaha, serta pengalokasian sumber daya yang

diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Jackson (dalam Yunus 2016:11)

menjelaskan bahwa kata strategi dapat digunakan dalam cara atau situasi yaitu:

1. Strategi adalah sebuah rencana, bagamana cara untuk mencapai tujuan.

2. Strategi adalah pola tindakan dari waktu ke waktu.

3. Strategi adalah posisi, yaitu mencerminkan keputusan untuk menawarkan

produk atau layanan tertentu di pasar tertentu.

4. Strategi adalah perspektif, yaitu visi dan arahan.

Menurut Parsons (dalam Bahua 2016:65) pemberdayaan merupakan

sebuah proses seseorang menjadi mampu untuk berpartisipasi dalam memperoleh

keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang dapat mempengaruhi

kehidupannya dan kehidupan orang lain. Pemberdayaan juga diartikan sebagai

cara untuk meningkatkan kekuasaan atau kemampuan masyarakat yang lemah

atau tidak beruntung dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Hikmat (dalam

Prasojo 2003:3) menjelaskan pemberdayaan pada dasarnya adalah memberikan

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8

kekuatan kepada pihak yang kurang atau tidak berdaya powerless agar dapat

memilliki kekuatan yang menjadi modal dasar aktualisasi diri.

Aktualisasi diri merupakan salah satu kebutuhan mendasar manusia.

Pemberdayaan yang dimaksud tidak hanya mengarah pada individu semata, tapi

juga kolektif. Menurut Munandar (2008) dalam literatur pelayanan kemanusiaan

(Human services), definisi pemberdayaan memiliki beberapa dimensi, yaitu:

1. Proses pengembangan yang dimulai dengan pertumbuhan individual dan

puncaknya adalah perubahan sosial yang lebih besar.

2. Suatu keadaan psikologis yang ditandai oleh adanya peningkatan perasaan self-

esteem, eficacy, dan control.

3. Pembebasan yang dihasilkan oleh gerakan sosial, yang dimulai dari pendidikan

dan politisasi ketidakberdayaan masyarakat, kemudian melibatkan upaya-

upaya kolektif dari ketidakberdayaan untuk memperoleh kekuasaan dan

merubah struktur yang masih opresif.

Sedangkan pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan pemberdayaan

dilakukan dan dicapai melalui penerapan strategi pemberdayaan. Pemberdayaan

dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, yaitu:

1. Pendekatan mikro. Pemberdayaan dilakukan terhadap individu melalui

bimbingan, konseling, menejemen stres, intervensi krisis. Tujuan utamanya

adalah membimbing atau melatih individu dalam menjalankan tugas-tugas

kehidupannya. Model ini sering disebut pendekatan yang berpusat pada tugas

task centered approach.

2. Pendekatan mezzo. Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok

sebagai media intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok,

biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran,

pengetahuan, keterampilan, dan sikap individu agar memiliki kemampuan

memecahkan permasalahan yang dihadapinya,

3. Pendekatan makro. Pendekatan ini disebut strategi sistem besar large-system

strategy, karena sasaran perubahan diarahkan pada sistem lingkungan yang

lebih luas seperti perumusan kebijakan, perencanaan sosial, kampanye, aksi
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sosial, lobi, pengorganisasian dan pengembangan masyarakat, merupakan

beberapa strategi dalam pendekatan ini.

Sedarmayanti (2014) berpendapat bahwa Pemberdayaan merupakan

proses yang memerlukan perencanaan menyeluruh, pemikiran mendalam tentang

mekanisme pemantauan dan peningkatan terus-menerus. Pemberdayaan dapat

dilakukan dengan cara melakukan revitalisasi seluruh sumber daya yang dimiliki

organisasi, termasuk sumber daya manusia, sehingga memberi energi baru secara

optimal, agar dapat lebih berdaya guna. Pengembangannya berupa usaha

mengurangi dan menghilangkan terjadinya kesenjangan antara kemampuan

sumber daya manusia yang dikehendaki. Usaha tersebut dilakukan melalui

peningkatan kemampuan kerja sumber daya manusia dengan cara menambah

pengetahuan dan keterampilan serta merubah sikap. Sumber daya manusia

merupakan kekayaan paling berharga, karena dengan segala potensi yang dimiliki,

sumber daya manusia dapat terus dilatih dan dikembangkan, sehinga dapat lebih

ditingkatkan, akhirnya kesenjangan berkurang dan menjadi sumber daya manusia

berkualitas unggul. (Kementerian Sosial, 2017) Berdasarkan sasaran strategis

diarahkan untuk mendukung tujuan Kementerian Sosial, sasaran strategis tersebut

adalah menurunkan jumlah fakir miskin, kelompok rentan dan PMKS lainnya

sebesar 1 (satu) persen pada tahun 2019, dan meningkatnya kapasitas SDM dan

Lembaga kesejahteraan sosial dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial.

Prasetyo dan Maisaroh (2009:104) menjelaskan terdapat dua citra positif

dalam konsep pemberdayaan, pertama adalah memberi manfaat baik kepada pihak

yang memberi kuasa maupun kepada pihak yang diberi kuasa, tipe inilah yang

sering disebut pemberdayaan empowerment. Kedua, kekuasaan didapat oleh pihak

sebelumnya tidak berdaya melalui perjuangan sendiri menjadi lebih berdaya, tipe

ini yang sering disebut sebagai self- empowerment atau pemberdayaan sendiri.

Strategi pemberdayaan diartikan sebagai pola taktik yang digunakan

untuk memanipulasi suatu bentuk keadaan, sehingga dapat menciptakan ruang

pengembangan potensi diri secara berkelanjutan sesuai tujuan pemberdayaan.

Sejalan dengan pendapat Kristiadi (dalam Wrihatnolo dkk 2007:117) yang

menyatakan tujuan dari pemberdayaan masyarakat harus membuat masyarakat
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menjadi swadiri atau mampu menguasai dirinya sendiri, swadana atau mampu

membiayai keperluan sendiri, dan suwasembada atau mampu memenuhi

kebutuhan sendiri secara berkelanjutan.

Untuk menentukan strategi pemberdayan harus mengerti dasar

pemberdayaan. Dubois dan Miley (dalam Wrihatnolo dkk 2007:166)

mengemukakan bahwa dasar-dasar pemberdayaaan antara lain meliputi:

1. Pemberdayaan adalah proses kerja sama antara klien dan pelaksana kerja secara

bersama-sama yang bersiat mutual benefit.

2. Proses pemberdayaan memandang sistem klien sebagai komponen dan

kemampauan yang memberikan jalan ke sumber penghasilan dan member

kesempatan.

3. Klien harus merasa dirinya sebagai agen bebas yang dapat mempengaruhi.

4. Kompetensi diperoleh atau perbaikan melalui pengalaman hidup, pengalaman

khusus yang kuat dari pada keadaan yang menyatakan apa yang dilakukan.

5. Pemberdayaan meliputi jalan ke sumber-sumber penghasilan dan kapasitas

untuk menggunakan sumber-sumber pendapatan tersebut dengan cara efektif.

6. Proses pemberdayaan adalah masalah yang dinamis, sinergis, pernah berubah,

dan evolusioner yang selalu memiliki banyak solusi.

7. Pemberdayaan adalah pencapaian melalui struktur-struktur parallel dari

perseorangan dan perkembangan masyarakat.

Dalam pemberdayaan sepenuhnya harus melibatkan partisipasi

masyarakat, karena yang menjadi basis konstruksi capaian pemberdayaan

mengacu pada pengembangan potensi pada masyarakat. Modal intelektual sebagai

strategi pemberdayaan merupakan kakayaan baru yang harus dimiliki untuk

mengembangkan kualitas kemampuan serta kapasitas potensi pada masyarakat.

Stwerd (dalam Sedarmayanti 2014) menjelaskan intellectual capital

secara umum merujuk kepada segala sesuatu yang diketahui oleh organisasi

sehingga dapat memberi daya saing. Berbeda dengan jenis kapital lain seperti

tanah, bangunan, peralatan, dan kas, yang semua ini bersifat tangible, sedangkan

intllectual capital bersifat intangible. Intellectual capital tersusun dari berbagai

jenis capital, yaitu:
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1. Human capital (modal manusia), sumber inovasi dan pembaharuan serta fokus

bagi semua gagasan.

2. Structural capital (modal organisasi atau modal struktur), wadah atau tempat

yang memiliki fungsi untuk menghimpun informasi atau pengetahuan dan

didistribusikan kepada berbagai pihak dalam organisasi.

3. Customer capital (modal pelanggan), sumber informasi berupa permintaan

yang dapat menuntun dinamika organisasi.

Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli, dapat disimpulkan strategi

pemberdayaan adalah usaha perencanaan yang digunakan untuk mencapai tujuan

pemberdayaan. Adapun tujuan pemberdayaan adalah untuk memandirikan sikap,

merubah sikap, dan menempatkan sikap pada kondisi yang efektif dan potensial.

Dalam mewujudkan ketercapaian tujuan dari pemberdayaan, perlu dilakukan

strategi atau perencanaan pemberdayaan yang dititik beratkan pada

pengembangan kemampuan secara terpadu. Strategi pemberdayaan dengan

mendayagunakan intellectual capital sebagai dasar konsep pemberdayaan pada

kelompok sebagai tempat yang relevan untuk memenejemen perubahan, dan juga

dapat meningkatkan kapasitis belajar di dalamnya.

Adapun bentuk strategi pemberdayaan melalui modal intelektual atau

intellectual capital yang terbagi kedalam tiga elemen-elemen dasar dan menjadi

fokus penelitian ini, yaitu human capital, structural capital, customer capital.

Alasan penekanan fokus pada penelitian ini didasarkan pada konsep strategi

pemberdayaan, tentang perencanaan pengembangan kemampuan mengeksplorasi

potensi secara terpadu, serta membangun kemandirian sikap dalam memecahkan

problem. Alasan penekanan fokus ini juga diperkuat karena melihat

kecenderungan hasil dari pemberdayaan yang mengarah pada bentuk

pengembangan skill yang bersifat terbatas, bukan pada pengembangan eksploitasi

thingking yang menjadikan masyarakat pemeran utama dari perubahan dirinya

sendiri.
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2.1.1 Human capital (modal manusia)

Steward et  al., (dalam Sawarjuwono dkk 2003:38) Human capital

merupakan life blood dalam modal intelektual. Disinilah sumber inovasi dan

improvement, human capital juga merupakan tempat bersumbernya pengetahuan

yang sangat berguna, keterampilan, dan kompetensi dalam suatu organisasi.

Human capital mencerminkan kemampuan kolektif organisasai untuk

menghasilkan solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki angota yang

ada dalam organisasi tersebut. Human capitalakan meningkat jika organisasi

mampu menggunakan pengetahuan yang dimiliki oleh anggotanya. Beberapa

karakteristik dasar yang dapat diukur darimodal ini, yaitu training programs,

credential, experience, competence, recruitment,mentoring, learning programs,

individual potential and personality.

Menurut Bontis (dalam Ulum dkk 2008:4) secara sederhana modal

manusia merepresentasikan individual knowledge stock suatu organisasi yang

direpresentasikan oleh anggotanya. Modal manusia merupakan kombinasi dari

genetic inheritance, education, experience, dan attitude tentang kehidupan dan

kerja. Idris (2016:61)  menerangkan modal manusia dapat menjadi sumber daya

manusia yang andal apabila mempunyai kualitas yang tinggi. Dalam hal ini

sumber daya manusia dalam pembanguan memiliki peranan penting dalam

kaitannya untuk meningkatkan kualitas pembangunan dan menjaga kelangsungan

pembangunan itu sendiri. Modal manusia menurut Romer (dalam Idris 2016:61)

terdiri dari kemampuan, keahlian, dan pengetahuan dari seseorang.

Atmanti (2005) menerangkan asumsi dasar teori human capital adalah

bahwa seseorang dapat meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan

pendidikan. Bentuk investasi modal manusia digunakan untuk mempersiapkan

kreativitas, produktivitas dan jiwa kompetitif dalam masyarakat. Sumber daya

manusia sebagai salah satu faktor produksi selain sumber daya alam, modal,

entrepreneur untuk menghasilkan output. Semakin tinggi kualitas sumber daya

manusia, maka semakin meningkat pula efisiensi dan produktivitas. Modal

manusia diartikan sebagai bentuk elemen utama yang menjadi dasar intellectual
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capital yang merujuk pada kapasitas kompetensi intelektual dari sumber daya

manusia.

Spencer dan Spencer (dalam Narimawati 2008:148) menjelaskan

kompetensi intelektual ini terinternalisasi dalam bentuk sembilan kompetensi

sebagai berikut :

a. Berprestasi, yaitu kemauan atau semangat seseorang untuk berusaha mencapai

kinerja terbaik dengan menetapkan tujuan yang menantang serta menggunakan

cara yang lebih baik secara terus-menerus.

b. Kepastian kerja, yaitu kemauan dan kemampuan seseorang untuk

meningkatkan kejelasan kerja dengan menetapkan rencana yang sistematik dan

mampu memastikan pencapaian tujuan berdasarkan data atau informasi yang

akurat.

c. Inisiatif, yaitu kemauan seseorang untuk bertindak melebihi tuntutan

seseorang, atau sifat keinginan untuk mengetahui hal-hal yang baru dengan

mengevaluasi, menyeleksi, dan melaksanakan berbagai metode dan strategi

untuk meningkatkan kinerja. Inisiatif juga sangat berkaitan erat dengan konsep

kreativitas, yaitu kompetensi yang berhubungan dengan kemampuan seseorang

untuk berpikir dan bertindak secara berbeda dari kebiasaan dan lebih efektif.

Dimensi dari kreatifitas ini memiliki empat sifat atau ciri, yaitu,

a) Peka terhadap masalah,

b) Kaya akan gagasan atau alternatif pemecahan,

c) Mampu menghasilkan ide asli, dan

d) Memiliki sikap fleksibilitas (bersedia mempertimbangkan berbagai

gagasan).

d. Penguasaan informasi, yaitu kepedulian seseorang untuk meningkatkan

kualitas keputusan dan tindakan berdasarkan informasi yang handal dan akurat

serta berdasarkan pengalaman dan pengetahuan atas kondisi lingkungan kerja

(konteks permasalahan). Berpikir analitik, yaitu kemampuan seseorang untuk

memahami situasi dengan cara menguraikan permasalahn menjadi komponen-

komponen yang lebih rinci serta menganalisis permasalahan secara sistematik

atau bertahap berdasarkan pendekatan logis. Berpikir konseptual, yaitu
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kemampuan seseorang untuk memahami dan memandang suatu permasalahan

sebagai satu kesatuan yang meliputi kemampuan yang memahami akar

permasalahan atau pola keterkaitan komponen masalah yang bersifat abstrak

(kualitatif) secara sistematik.

e. Keahlian praktikal, yaitu kemampuan menguasai pengetahuan eksplisit berupa

keahlian untuk menyelesaikan pekerjaan serta kemauan untuk memperbaiki

dan mengembangkan diri sendiri.

f. Kemampuan linguistik, yaitu kemampuan untuk menyampaikan pemikiran atau

gagasan secara lisan atau tulis untuk kemudian didiskusikan atau didialogkan

sehingga terbentuk kesamaan persepsi.

g. Kemampuan naratif, yaitu kemampuan untuk menyampaikan pokok-pokok

pikiran dan gagasan dalam suatu pertemuan formal atau informal dengan

menggunakan media.

Dari beberapa paparan pendapat menurut ahli dapat disimpulkan bahwa

modal manusia atau disebut human capital adalah sekelompok manusia yang

menjadi aset tempat bersumbernya pengetahuan dan merupakan atribut organisasi

serta berkontribusi signifikan untuk mempengaruhi perubahan nilai bagi anggota

juga masyarakat.

2.1.2 Structural capital (modal organisasi atau modal struktur)

Stewartet al., (dalam Sawarjuwono dkk 2003:38) Structural Capital atau

Organizational Capital (modal organisasi) merupakan kemampuan organisasi

dalam memenuhi proses rutinitas dan strukturnya yang mendukung usaha anggota

untuk menghasilkan kinerja intelektual yang optimal serta kinerja kerja secara

keseluruhan, misalnya: sistem operasional organisasi, proses manufakturing,

budaya organisasi, filosofi manajemen dan semua bentuk intellectual property

yang dimiliki organisasi. Seorang individu dapat memiliki tingkat intelektualitas

yang tinggi, tetapi jika organisasi memiliki sistem dan prosedur yang buruk maka

intellectual capital tidak dapat mencapai kinerja secara optimal dan potensi yang

ada tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal.
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Anatan dan Ellitan (2009:99) menjelaskan pengetauan merupakan

sumber daya utama dan memiliki peran penting alam pencapaian keungulan

kompetitif berkelanjutan. Pengetahuan harus dimiliki setiap individu dan

dikelolah mealui sistem manajemen pengetahuan melalui lima fase yang

memungkinkan organisasi untuk mempelajari dan merefleksikan pengetahuan

yang akan dikembangkan, yaitu:

a. Penciptan pengetahuan (knowledge creation), merupakan kemampuan

organisasi untuk mengembangkan dan memanfaatkan ide dan solusi dengan

mengkombinasian dan membentuk pengetahuan melalui interaksi yang

berbeda-beda. Pengesahan pengetahuan (knowledge validation), menunjukkan

luasnya cakupan suatu orgaisasi dapat merefleksikan dan mengevaluasi

keefektifan lingkungan organisasi yang ada.

b. Pengenalan atau penyajian pengetahuan (knoledge presentasion), menunjukkan

bagaimana pengetahuan diperlihatkan pada anggota organisasi karena masing-

masing organisasi memiliki gaya yang berbeda-beda, seringkali individu

mengalami kesulian untuk membentuk, mengkombinasikan, dan

menginteraksikan pengetahuan dari sumber yang berbeda-beda dan terpisah.

c. Pendistribusian pengetahuan (knowledge distribution), pada fase ini

pengetahuan harus di sebarkan melalui organisasi.

d. Penerapan pengetahuan (knowledge application), pengetahuan harus

diterapkan dalam produk, proses, dan jasa. Hal ini dikarenakan, jika organisasi

tidak menemukan tempat yang tepat untuk menempatkan pengetahuan,

organisasi akan kesulitan untuk menciptakan keunggulan kompetitif, artinya

organisasi mengembangkan pengetahuan lebih aktif dan relevan untuk

meningkatkan nilai.

Modal organsasi digunaka sebagai bentuk, tempat yang menaungi

intelektual yang ada pada setiap individu. Dengan penjelasan lain bisa diartikan

sebagai tempat memenejemen potensi yang ada pada sumber daya manusia.

Newcomb et al., (1981:46) menjelaskan perlengkapan fisiologis manusia yang

paling membedakannya adalah intelektualnya, yaitu suatu alat untuk mengolah

dan menyimpan informasi dalam jumlah-jumlah yang besar. Kemajemukan
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aktifitasnya tergantung tidak saja dari kesanggupannya untuk menyimpan banyak

informasi dalam ingatannya, tetapi juga dari sampai seberapa jauh informasi yang

tersimpan terorganisir dengan cara-cara yang bermanfat. Bila dalam menghadapi

pengambilan keputusan-keputusan baru, harus mulai dengan mengadakan

penyaringan dari kepingan-kepingan informasi yang sangat bervariasi, yang telah

disimpan sejak lama, untuk menemukan sesuatu yang relevan bagi situasi baru

yang dihadapi. Untuk mengelompokan, menghimpun, mengaktifkan fungsi

dampak intelektual secara efektif dipelukan wadah berupa struktur atau

organisasi.

Organisasi merupakan tempat yang potensial untuk mengembangkan dan

mewujudkan perubahan individu. Fungsi vital organisi sebagai tempat proses

pembinaan, penyadaran, dan motor dinamika masyarakat. Terry (dalam Sudjana

2004:106) pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun semua sumber yang

disyaratkan dalam rencana, terutama sumber daya manusia, sedemikian rupa

sehingga pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan secara

efisien dan efektif. Dalam bukunya Newcomb et al., (1981:33) menerangkan:

Gambar. 2.1. ilustrasi skematis interaksi sebagai penengah antara ciri-ciri

individu, kelompok dan situasi.

Characteristics of
groups

Processes of
interaction

Aspects of
immediate
situation

Characteristics of
individual
members
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Dari beberapa paparan pendapat menurut ahli dapat disimpulkan bahwa

Structural capital (modal organisasi atau modal struktur) adalah bentuk

perwujutan alat yang berfungsi sebagai tempat atau wadah yang digunakan untuk

memenejemen modal manusia beruapa pengetahuan, pengalaman behavior, dan

didukung dengan persamaan kepentingan. Modal oganisasi diwujudkan sebagai

kekuatan intelektual yang terhimpun mejadi satu, yang dapat meregenerasi

perubahan nilai di lingkungan sekitarnya. Hal ini diperkuat dengan teori belajar

sosial yang menjelaskan bahwa manusia belajar dari pola-pola yang terbentuk

dilingkungan sosialnya.

2.1.3 Customer capital (modal pelanggan)

Suhendah (2012:9) Customer capital merupakan komponen modal

intelektual yang memberikan nilai yang nyata bagi organisasi dengan menciptakan

suatu hubungan atau relasi yang harmonis dengan para mitranya atau bagian di

luar lingkungan organisasi. Customer capital terdiri dari hubungan organisasi

dengan stakeholders yang meliputi hubungan antara organisasi dengan konsumen,

pemasok, kreditor, dan investor. Customer capital adalah pengetahuan dari

rangkaian pasar, pelanggan, pemasok, pemerintah dan asosiasi industri. Modal

relasi dengan pelanggan dapat tercipta melalui pengetahuan anggota yang diproses

dengan modal struktural yang memberikan hasil hubungan baik dengan pihak

luar. Zimmerer et al., (2008:115) Customer capital adalah basis pelanggan yang

mapan, reputasi positif, hubungan yang berkelanjutan, goodwill yang dibangun

oleh organisasi sepanjang waktu dengan pelanggannya.

Bontis dalam Juwita dan Anggraini (2007:234) Customer capital

menunjukkan potensi yang dimiliki organisasi, karena customer capital

merupakan aset tak berwujud organisasi yang berasal dari pihak eksternal ex-firm

intangible. Menurut Oliver dalam Anatan (2003) mendefinisikan kepuasan

sebagai sikap terhadap hasil transaksi dan diperkirakan akan mempengaruhi

perilaku lanjutan atau kesetiaan pelanggan. Kepuasan pelanggan adalah upaya

organisasi untuk memberikan yang terbaik bagi pelanggan, agar apa yang

diharapkannya sesuai dengan kenyataan sehingga mereka puas dan akan
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membentuk pengalaman konsumsi yang positif. menghubungkan kepuasan

pelanggan terhadap perilaku lanjutan dan loyalitas pelanggan adalah yang paling

sering digunakan sebagai referensi untuk meningkatkan keunggulan organisasi.

Kepuasan pelanggan merupakan variabel mediator yang menghubungkan variabel

kualitas layanan, kepercayaan dan kesetiaan pelanggan.

Unsur utama yang mendukung tercapainya tujuan organisasi dalam

memberikan kepuasan terhadap konsumen adalah customer capital. Melalui

customer capital, organisasi akan mampu menarik lebih banyak pelanggan baru,

mempertahankan pelanggan yang sudah ada, maupun mencegah kaburnya

pelanggan dari produk organisasi. Selain itu organisasi dapat memperoleh

keunggulan lain di bidang pelayanan sehingga tidak hanya bersaing dalam hal

harga. Anatan (2003) Keunggulan di bidang pelayanan akan memaksimalkan

keuntungan pelanggan melalui penciptaan nilai bagi pelanggan dan

meminimalkan beban nonmoneter bagi pelanggan seperti ketidaknyamanan

lokasi, pelayanan tidak ramah, dan fasilitas pelayanan tidak memadai. Unsur yang

terakhir adalah reputasi dan dapat dipercaya yang sangat penting bagi organisasi

karena melalui reputasi, pelanggan akan meyakini bahwa operasi dari penyedia

jasa dapat dipercaya dan memberikan nilai atau imbalan yang sesuai dengan

pengorbanannya. Pengaruh kualitas pelayanan selain meningkatkan keuntungan

dan finansial melalui penciptaan kepuasan konsumen dan loyalitas konsumen

adalah meningkatkan keunggulan kompetitif berkelanjutan.

Berdasarkan sebagian pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa modal

pelanggan atau dalam istilah lain disebut juga customer capital adalah bentuk

relasi pelanggan terhadap organisasi, yang digunakan sebagai modal informasi

oleh organisasi untuk mengembangkan ketercapaiaan keuntungan melalui pasar

dengan memanfaatkan permintaan dan kepercayaan dari pelanggan.

2.2 Pengembangan Potensi Ekonomi Lokal

Pengembangan adalah istilah yang merujuk pada proses menambah

kapasitas (perambahan, perluasan, eksplorasi), sedangkan potensi merupakan

bentuk kekayaan atau kelebihan yang dimiliki. Karim dkk (2016:647)
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menjelaskan Ekonomi lokal merupakan suatu lingkup mikro yang sangat penting

perkembangannya karna pada dasarnya ekonomi lokal di tiap daerah menjadi

cerminan ekonomi indonesia. Pengembangan ekonomi lokal tidak hanya fokus

pada masalah peningkatan daya saing ekonomi dan pengembangan sumber daya

baru tapi juga aspek lain seperti masalah kesejahteraan rakyat yang tercermin pada

tingkat kemiskinan dan pengangguran. Selaras dengan triple track strategi

pemerintah pusat, di mana pro poor, pro job, dan pro growth merupakan tujuan

utama pemerintah pusat guna meningkatkan kesejahteraan rakyat, maka setiap

daerah di indonesia wajib mengsukseskan ketiga agenda pemerintah pusat

tersebut.

Kembauw dkk (2015) Telah diketahui bersama bahwa tujuan

pembangunan ekonomi pada umumnya adalah peningkatan pendapatan riel

perkapita serta adanya unsur keadilan atau pemerataan dalam penghasilan dan

kesempatan berusaha. Dengan mengetahui tujuan sasaran pembangunan, serta

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki suatu daerah, maka strategi pengembangan

potensi yang ada lebih terarah dan strategi tersebut menjadi pedoman bagi

pemerintah daerah atau siapa saja yang akan melaksanakan usaha di daerah

tersebut. Oleh karna itu langkah-langkah berikut dapat dijadikan acuan dalam

mempersiapkan strategi pengembangan potensi yang ada di daerah, sebagai

berikut:

1. Mengidentifikasi sektor-sektor kegiatan mana yang mempunyai potensi untuk

dikembangkan dengan memperhatikan kekuatan dan kelemahan masing-

masing sektor.

2. Mengidentifikasi sektor-sektor yang potensinya rendah utuk dikembangkan

untuk mencari faktor-faktor penyebab rendahnya potensi sektor tersebut untuk

dikembangkan.

3. Mengidentifikasi sumber daya faktor-faktor produksi yang ada termasuk

sumber daya manusianya yang siap digunakan untuk mendukung

perkembangan setiap sektor yang bersangkutan.

4. Dengan model pembobotan terhadap vareabel-vareabel kekuatan dan

kelemahan untuk setiap sektor dan sub sektor, maka akan ditemukan sektor-
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sektor andalan yang selanjutnya dianggap sebagai potensi ekonomi yang patut

dikembangkan di daerah bersangkutan.

5. Menentukan strategi yang akan ditempuh untuk pengembangan sektor-sektor

andalan yang diharapkan dapat menarik sektor–sektor yang lain untuk tumbuh

sehingga perekonomian akan dapat berkembang dengan sendirinya

selfpropelling secara berkelanjutan sustainable development.

Sosilawati dkk (2017:1) Pengembangan wilayah regional development

adalah upaya untuk memacu perkembanga sosial ekonomi, mengurangi

kesenjangan wilayah dan menjaga kelestarian lingkungan hidup. Pengembangan

wilayah merupakan proses perumusan dan pengimplementasian tujuan-tujuan

pembangunan dalam sekala supra urban. Pembangunan wilayah pada dasarnya

dilakukan dengan menggunakan sumber daya alam secara optimal melalui

pengembangan ekonomi lokal. Pengembangan wilayah dalam jangka panjang

lebih ditekankan pada pengenalan potensi sumber daya alam dan potensi

pengembangan lokal wilayah yang mampu mendukung (menghasilkan)

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial masyarakat, termasuk

pengentasan kemiskinan, serta upaya untuk mengatasi kendala pembangunan yang

ada di daerah dalam rangka mencapai tujuan pembangunan.

Konsep pengembangan wilayah menjadi penting dalam pembangunan

karna merupakan integrasi dari rencana tataruang wilayah untuk memandu

perencanaan sektoral. Pengembangan wilayah berorientasi pada isu dan

permasalahan pokok suatu wilayah secara makro sedangkan pembangunan sektor

berorientasi pada tugas dan fungsi yang bertujuan untuk mengembangkan aspek

atau bidang tertentu tampa memperhatikan keterkaitan dengan sektor lainnya.

Pengembangan potensi ekonomi lokal tidak terlepas dari produktivitas

dan kreativitas dalam prosesnya. Siswoutomo (2005:2) menjelaskan dasar

produktivitas adalah kreativitas manusia. Produktifitas dihasilkan oleh seseorang

yang mampu melihat sesuatu yang lain dari problem yang dihadapi. Memperbaiki

sesuatu yang sudah ada dengan cara yang lain sehingga menjadi lebih baik.

kemampuan melihat problema dari kacamata yang berbeda dapat menghasilkan

solusi yang luar biasa. Inilah sebuah kreativitas. Terkait dengan produktivitas,
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pengelolaan kreativitas menjadi sesuatu yang penting dalam produktivitas.

Pengelolaan kreativitas yang baik akan meningkatkan produktivitas.

Berdasarkan keterangan dari pendapat ahli dapat disimulkan

pengembangan potensi ekonomi lokal merujuk pada proses perluasan kapasitas

potensi yang ada pada suatu wilayah dengan melihat kemampuan-kemampuan

sektor yang ada untuk dikelolah dan dikembangkan sehingga berdampak pada

peningkatan nilai jual daerah. Bentuk pengembangan potensi ekonomi lokal dapat

dilakukan dengan beberapa cara yaitu, meningkatkan perambahan produktivitas

melalui kreativitas dengan memanfaatkan potensi sumber daya manusia yang ada

di wilayah tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas sub fokus penelitian yang diambil dari

pengembangan potensi ekonomi lokal adalah produktifitas dan kreativitas. Bentuk

sederhana untuk memunculkan dan mengembangakan potensi dari suatu wilayah

adalah dengan cara mengeksplorasinya dan menemuka sebuah strategi yang

memungkinkan temuan-temuan itu dapat eksis, hal yang paling efektif dan relevan

untuk diwujudkan dengan produktifitas dan kreativitas.

2.2.1 Produktivitas

Idris (2016:77) Produktivias merupakan faktor yang sangat penting

dalam mempertahankan dan mengembangakan suatu organisasi atau perusahaan.

Melalui pendekatan produktivitas suatu organisasi akan timbul dan berkembang

sehingga dapat bersaing baik dalam lingkup domestik maupun lingkup

internasional serta dapat memberkan konstribusi sosial yang layak kepada

masyarakat.

Menurut Ravianto (dalam Idris 2016:77) produktivitas merupakan kunci

pendorong vitalitas dan pertumbuhan ekonomi suatu bangsa, dan mutu kehidupa

suatu bangsa tidak ditentukan oleh kekayaan sumber daya alamnya, melainkan

tingginya tingkat produktifitas masyarakat. Pengertian produktivias menurut

Rome Confrence European Productivity Agency (dalam Idris 2016:77) yaitu:

a. Produktivitas adalah tingkat efesiensi dan efektivitas dari penggunaan elemen

produksi.
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b. Produktivitas merupakan sikap mental, sikap mental yang selalu mencari

perbaikan terhadap apa yang telah ada. Satu keyakinan bahwa seseorang dapat

melakukan pekerjaan lebih baik dari hari ini daripada hari kemarin, dan hari

esok lebih baik daripada hari ini. Selanjutnya dikatakan bahwa produktivitas

adalah sikap mental yang mementingkan usaha terus menerus untuk

menyesuaikan aktivitas ekonomi terhadap kondisi yang berubah. Sika mental

untuk menerapkan teori-teori serta metode-metode baru dan kepercayaa yang

teguh akan kemajuan umat manusia.

Harsanto (2017:59) menjelaskan Produktivitas merupakan perbandinga

antara output dengan input. Produktivitas adalah ukuran untuk mengetahui

seberapa baik sebuah bisnis atau pekerjaan memanfaatan sumber daya yang

dimilikinya. Setidaknya terdapat tiga faktor yang memberikan dampak pada

produktivitas yaitu:

a. Tenaga kerja, yang dapat meingkatka produktivitas tenaga kerja adalah waktu

kerja yang tepat, artinya tidak terlalu panjang atau pendek. Ketersedian

prasaran transportasi bagi tenaga kerja, juga membantu dalam meningkatkan

produktivitas.

b. Modal, adapun modal berguna untuk menyediakan berbagai alat, mesin dan

fasilitas lain yang memungkinkan tenaga kerja melakukan pekerjaannya.

Dengan investasi yang tepat, prodktivitas diharapkan dapat meningkat.

c. Manajemen, faktor paling utama yang memberkan pengaruh kepada

produktivitas. Manajemen berangung jawab dalam memastikan bahwa tenaga

kerja dan modal digunakan secara efektif untuk meningkatkan produktivitas.

Ervianto (dalam Aniceto 2015) menjelaskan Faktor yang mempengaruhi

produktivitas proyek diklasifikasikan menjadi empat kategori utama, yaitu :

a. Metoda dan teknologi, terdiri atas faktor desain rekayasa, metoda konstruksi,

urutan kerja dan pengukuran kerja.

b. Manajemen lapangan, terdiri atas faktor perencanaan dan penjadwalan, tata

letak lapangan, komunikasi lapangan, manajemen material, manajemen

peralatan, manajemen tenaga kerja.
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c. Lingkungan kerja, terdiri atas faktor keselamatan kerja, lingkungan fisik,

kualitas pengawasan, keamanan kerja, latihan kerja dan partisipasi.

d. Faktor manusia, terdiri atas faktor tingkat upah pekerja, kepuasan kerja,

insentif, pembagian keuntungan dan hubungan kerja.

Menurut penjelasan para ahli mengenai definisi, faktor-faktor

produktivitas, serta dampak yang ditimbulkan dari produktivitas. Dapat diambil

kesimpulan bahwa produktivitas memegang peranan penting dalam kaitannya

pengembangan sebuah hasil dari pengolahan sumber daya alam. Produktivitas

berkonstribusi besar terhadap perubahan lingkup domestik suatu wilayah. Artinya,

untuk melakukan sebuah impek transformasi dinamika prekonomian dalam suatu

wilayah adalah dengan cara memfokuskan transformasi itu pada peningkatan

produktivitas, dengan memanfaatkan potensi yang mendukung atau menjadi ciri

pada wilayah tertentu dan memperhatikan unsur-unsur potensi secara kontekstual,

maka untuk memungkinkan hal ini perlu dilakukan usaha serta kesadaran melalui

strategi pemberdayaan melalui pengembangan potensi ekonomi lokal dengan

konsep penekananya adalah produktivitas.

2.2.2 Kreativitas

Tompi (dalam Renanda 2014:13) kreativitas adalah bagaimana kita

melihat dan melakukan sesuatu yang dianggap orang lain hal yang biasa, menjadi

sesuatu yang luar biasa. Wijatno (2009:62) kreativitas adalah kemampuan untuk

mengembangkan ide-ide baru dan untuk menemukan cara baru untuk melihat

masalah dan kesempatan. Kreativitas bukan hanya merupakan sumber penting

untuk membangun keunggulan kompetitif, tetapi merupakan suatu keharusan

untuk bertahan. Untuk mengembangkan solusi kreatif terhadap masalah moderen,

enterpreneur harus bekerja melebihi apa yang telah dihasilkan sebelumnya.

Robbins dan Judge (2008:191) Menjelaskan nilai yang paling jelas dari

kreativitas adalah dalam membantu pembuat keputusan mengidentifikasi semua

alternatif yang mungkin, atau dalam mengidentifikasikan alternatif-alternatif yang

belum jelas. Sebagian besar individu memiliki potensi kreatif yang bisa mereka

gunakan ketika berhadapan dalam masalah pembuatan keputusan. Indria dan
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Nindyati (2007:90) kreativitas affective adalah kemampuan individu untuk

menciptakan sesuatu yang baru, dan diungkapkan melalui sikap, perasaan atau

perilakunya. Menurut Munandar (dalam Indria dan Nindyati 2007) Ciri-ciri

kreativitas affective adalah:

a. Ingin tahu dipahami adanya dorongan untuk mengetahui lebih banyak.

mengajukan banyak pertanyaan, selalu memperhatikan orang, objek, dan

situasi. Peka dalam mengamati, contoh prilaku yang muncul seperti

mempertanyakan segala sesuatu, tidak membutuhkan dorongan untuk mencoba

sesuatu yang tidak dikenal, dan sebagainnya.

b. Imajinatif dijelaskan sebagai kemampuan untuk memperagakan atau

membayangkan hal-hal yang belum pernah terjadi, menggunakan khayalan,

tetapi mengetahui antara hayalan dan kenyataan. Contoh prilaku dapat terlihat

pada tindakan berfikir untuk melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan

orang lain, melihat hal-hal suatu gambar yang tidak pernah dilihat orang lain,

dan sebagainnya.

c. Tertantang oleh kemajemukan, dipahami sebagai dorongan untuk mengatasi

masalah yang sulit, merasa tertantang oleh situasi-situasi yang rumit, lebih

tertarik pada tugas-tugas yang sulit. Contoh prilakunya adalah tertantang oleh

situasi yang tidak dapat diramalkan keadaanya, mencari penyelesaian tanpa

bantuan orang lain, dan sebagainya.

d. Berani mengambil resiko, tercermin dalam pemahaman berani memberikan

jawaban meskipun belum tentu benar, tidak takut gagal atau mendapat kritik,

tidak menjadi ragu-ragu karena ketidak jelasan, hal-hal yang tidak

konvensional, atau yang kurang berstruktur. Contoh prilakunya adalah berani

mempertahankan pendapat walaupun mendapat kritik, tidak mudah

dipengaruhi orang lain, dan sebagainnya.

e. Menghargai, dijelaskan dengan adanya kemampuan untuk mengahargai

bimbingan dan pengarahan dalam hidup, menghargai kemampuan dan bakat-

bakat sendiri yang sedang berkembang. Contoh prilakunya adalah mengahargai

hak-hak sendiri dan orang lain, menghargai kebebasan yang bertanggung

jawab.
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Lebih lanjut menurut Primadi (dalam Gumelar dan Putra 2012:64)

kreativitas merupakan salah satu dari tiga kemampuan utama yang dimiliki setiap

manusia, yaitu mengenai fisik, rasio, dan kreatif. Gumelar dan Putra (2012:64)

Kreativitas tidak terlepasa dari pengaruh unsur teknik dan ekspresi yang walaupun

dapat diidentifikasi secara terpisah, porsi kekuatan dari masing-masing bagian

akan saling mempengaruhi bagian bagian yang lain. Dalam prosesnya,

pemunculan ciri-ciri kreatif dalam proses perancangan desain visual berlangsung

secara serempak dengan proses belajar, membentuk memori, dan berimajinasi.

Dalam kaitanya pengembangan sumber daya berupa potensi ekonomi

lokal, kriativitas masyarakat atau pihak tertentu yang menggunakan akses sumber

daya ekonomi lokal sangat diperlukan untuk memberikan regenerasi pada

pembangunan dan pengembangan potensi ekonomi lokal. Kebermanfaatan fungsi

serta dampak dari kreativitas adalah sebagai pemberi bobot kualitas dan eksistensi

pada hasil yang menjadi fokus kreatifitas, yaitu fokus pengembangan potensi

ekonomi lokal.

Menurut paparan penjelasan dari ahli mengenai kreativitas, secara garis

besar dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah bentuk proyeksi visual dari

proses imajinatif yang dihasilkan dari obyek diluar manusia. Kreativitas merujuk

pada kemampuan atau skill yang dimiliki manusia untuk menghasilkan inovasi

baik berbentuk kongkrit (kebendaan) atau abstrak (sifat) yang bermanfaat untuk

meningkatkan derajat manusia itu sendiri.

2.3 Penelitian Terdahulu

Table 2.1 Rujukan Penelitian

No Nama peneliti Judul Hasil penelitian

1 Khoirudin Nur
Rizal

(Universitas
Jember, 2014)

Rasionalitas Partisipasi

Anggota Kelompok

Usaha Bersama Putra

Samudra Dalam

Menanam Mangrove

 Temuan hasil penelitian

menjelaskan, bahwa kesadaran

masyarakat atas pengembangan

lingkungan tidak lebih dari

sekedar politik untuk
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Di Pantai Payangan. memanipulasi keuntungan dari

bantuan program

pemberdayaan. Dilain hal

masyarakat telah mengenal

potensi kontekstualnya tetapi

terkendala pada cara untuk

mengembangkannya.

 Maka, tindak lanjut dari hasil

penelitian terdahulu adalah

menemukan strategi

pemberdayaan yang relevan

untuk mengarahkan mereka

menjadi pemeran utama agen

pembangunan secara mandiri,

sehingga kontradiksi

pandangan politik masyarakat

dapat dilawan. Dengan

menempatkan peran pelaku

pengembang sebagai konduktor

yang memberikan saran dan

solusi permasalahan.

 Penelitan terdahulu mengkaji

rasionalitas partisipasi

kelompok masyarakat di pesisir

pantai payangan dalam

penanaman mangrove.

Penelitian saat ini adalah untuk

menemukan potensi yang dapat

dijadikan pedoman pembuatan

strategi pemberdayaan untuk
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masyarakat pesisir pantai

payangan.

2 Sriami Retno

Wuri

(Universitas

Jember, 2004)

Strategi Pemberdayaan

Pemuda melalui

Karang Taruna di Rw

02 Kelurahan

Rogotrunan Kecamatan

Lumajang

 Hasil penelitain menjelaskan,

strategi dapat dilakukan dengan

5P, yaitu pemungkinan,

penguatan, perlindungan,

penyokongan, dan

pemeliharaan.

 Derdasarkan rujukan penelitian

terdahulu, maka yang menjadi

topik penelitian kali ini

mengenai starategi yang

berfokus pada konteks

pengembangan kemampuan

yang memungkinkan terjadinya

penguatan, perlindungan,

penyokongan, serta

pemeliharaan. Berkaitan

dengan kemampuan manusia

dalam memanfaatkan struktur

lingkungan.

 Perbedan Penelitan terdahulu

dengan penelitian saat ini

adalah terletak pada kajian

pembahasan strategi

pemberdayaan masyarakat

secara mikro, sedangkan

penelitian saat ini menekankan

pada strategi pemberdayaan

masyarakat yang dikhususkan
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untuk perencanaan makro

daerah.

3 Prasetyo

danMaisaroh

(Fakultas

Ekonomi Negri

Semarang,

2014)

Model Strategi

Pemberdayaan

Ekonomi Rakyat

Sebagai Upaya

Pengentsan

Kemiskinan

 Hasil penelitain menerangkan

bahwapotensi ekonomi lokal

yang produktif dan kreatif

merupakan modal strategi dasar

kebijakan pemberdayan yang

dapat dilakukan dalam jangka

pendek. Namun, hasilnya jika

dikembangkan secara

berkelanjutan dampaknya akan

lebih luas dalam jangka

panjang, dan bermanfat untuk

pengentasan kemiskinan dan

pengangguran.

 Sebagi rujukan penelitan saat

ini dan tindak lanjut terhadap

penelitian terdahulu, maka

strategi pemberdayaan harus

ditekankan pada konteks

pengembangan ekonomi lokal

yang produktif dan kreatif.

Karena memiliki nilai potensial

jangka panjang untuk

mengurangi dampak

kemiskinan dan pengangguran.

 Perbedaan penelitian terdahulu

dengan penelitian ini terlatak

pada pembahasan mengenai

bentuk strateginya. Penelitian
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terdahulu membahas tentang

model strategi pemberdayaan

dengan menekankan pada

klasifikasi sektor unggulan

sebagai pengembangan

kapasitas produksi dan

kreataifitas (kontekstual).

Sedangkan penelitian saat ini

lebih mengarah pada temuan

informasi dan gagasan dari

masyarakat, yang dapat

dirangkum dan dijadikan bahan

kajian pembuatan strategi untuk

meningkatkan kreativitas,

inovasi, dan produktifitas.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dikemukakan metode penelitian yang digunakan untuk

mengkaji masalah penelitian. Pada bab ini akan diuraikan tentang: 3.1 jenis

penelitian, 3.2 tempat dan waktu penelitian, 3.3 tehnik penentuan informasi, 3.4

definisi operasional, 3.5 rancangan penelitian, 3.6 sumber data, 3.7 tehnik

pengumpulan data, 3.8 metode pengolahan data dan analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian merupakan klasifikasi atau kategori penelitian yang

dipilih dan dilaksanakan sesuai fungsi kebutuhan dari peneliti. Pada penelitian ini

jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Permasalan

pada penelitian ini mengkaji fenomena sosial yang bersifat dinamis, untuk

dikemukakan dan digunakan sebagai dasar menemukan pola-pola sosial.

Kemudian, pola-pola ini dijadikan sebagai dasar rujukan peneliti untuk

mengungkap permasalahan penelitian.

Masyhud (2014:104) menjelaskan penelitian deskriptif adalah penelitian

yang berusaha untuk mendeskripsikan suatu keadaan dan suatu kondisi secara

ilmiah. Sedangkan menurut Sugiono (2014:1) metode penelitian kualitatif

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek

yang alamiah dimana peneliti adalah instrument kunci, tehnik pengumpulan data

dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Dari uraian dan beberapa penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan

jeneis penelitan deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengfragmentasi keadaan

dan fenomena sosial untuk mengungkap pola-pola yang bersifat minor dan belum

terbentuk secara struktur untuk diangkat ke permukaan dengan cara mengkaji ide,

gagasan, pendapat baik dari peneliti ataupun sumber informasi lainnya. Sesuai

dengan tema kajian permasalahan penelitian yang akan diteliti saat ini yaitu,

strategi pemberdayaan melaui pengembangan potensi ekonomi lokal, maka jenis

penelitian yang digunakan kali ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif.
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Mengingat bahwa, penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis penilitian yang

sesuai untuk digunakan pada kajian permasalahan penelitian yang baru, kompleks,

dinamis, bersifat holistik, dan untuk menemukan hipotesis.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dan waktu penelitian adalah suatu ruang lingkup penelitian yang

berkenaan dengan daerah atau wilayah sasaran penelitian dan waktu merupakan

demensi yang memvisualkan jangka atau kurun waktu penelitian yang dilakukan.

3.2.1 Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang dipilih dan ditetapkan adalah di daerah Pantai

Payangan Kabupaten Jember. Penentuan tempat penelitian menggunakan metode

purposive area artinya tempat penelitan dipilih dengan sengaja, dipilih

berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu (Arikunto, 2006:139). Alasan

pemilihan tempat penelitian ini didasari pada ketertarikan penelitian pada problem

dan fenomena sosial yang ada di daerah Pantai Payangan, antara lain:

a. Adanya potensi sumber daya lokal yang menjadi sumber penghasilan bagi

masyarakat pesisir pantai payangan.

b. Adanya kelompok sosial masyarakat yang dibentuk untuk mengorganisasi

masyarakat dalam mengelolah potensi sumber daya lokal yang ada.

c. Adanya fenomena kemiskinan yang diakibatkan oleh sistem kerja, kepemilikan

modal, dan bentuk berfikir masyarakat yang masih kurang baik.

d. Adanya teori intellectual capital yang dapat di proyeksikan dan digunakan

sebagai strategi pemberdayaan yang berbasis informasi penegetahuan dari

rangkayan aktivitas manusia dalam mengembangkan potensi ekonomi lokal.

3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 6 bulan, dimulai dari

bulan Januari 2018 sampai dengan 2 Juli 2018, dengan rincian perencanaan 2

bulan observasi, 2 bulan penelitian di lapangan, 2 bulan penyusunan laporan

penelitian.
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3.3 Tehnik Penentuan Informan

Informan adalah orang atau subjek (manusia) yang menguasai seluk

beluk lingkungan atau tempat (objek) penelitian, serta mampu memberikan

informasi dan penjelasan secara rinci mengenai masalah dalam penelitian.

Menurut Sugiono (2014:50) dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan

populasi karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada

situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan pada populasi,

tetapi ditransfer ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan

dengan sistuasi sosial pada kasus yang dipelajari.

Pada penelitian ini tehnik pengambilan sampel menggunakan snowball

sampling. Menurut Sugiono (2015:400) dalam penelitian kualitatif, sampel

sumber data dipilih secara purposive dan bersifat snowball sampling. Sampel

sumber data pada tahap awal memasuki lapangan dipilih orang yang memiliki

power dan otoritas pada situasi sosial atau objek yang diteliti. Hal ini dilakukan

untuk mendapatkan keabsahan data secara luas dan mendalam. Berikut informan

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini:

1. Informan kunci

Yang menjadi informan kunci pada penelitian ini adalah ketua dan pengurus

kelompok usaha bersama (KUB), serta koordinator kelompok usaha bersama.

Mengingat bahwa yang menjadi promotor atau leader (stakeholder) adalah

mereka yang memiliki kapasitas dan potensi, sehingga diharapkan memberi

keterangan secara rinci dan mendalam sesuai kebutuhan penelitian.

2. Informan pendukung

Informan pendukung pada penelitian ini adalah anggota kelompok usaha

bersama dan pengelolah wisata. Karena yang mendapat pengaruh atau imbas

dari sistem yang dibuat untuk mengelolah bentuk potensi adalah mereka yang

melaksanakan dan merasakan.

3.4 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah uraian terbatas pada setiap istilah atau frasa

kunci yang digunakan dalam penelitian dengan makna tunggal dan terukur
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(Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 2012:23). Dengan kata lain definisi oprasional

menjelaskan dasar istilah-istilah yang digunakan pada vareabel penelitian serta

berfungsi untuk mengarahkan pelaksanaan perencanaan penelitian sesui dengan

konsep penelitian, sehingga konsep itu dapat diketahui parameter dan tolak

ukurnya.

3.4.1 Strategi Pemberdayaan

Starategi pemberdayaan adalah usaha, rencana, pola atau taktik yang

dibuat secara sengaja untuk mendukung dan menyokong terciptanya keberhasilan

pelaksanaan konsep serta tujuan dari pemberdayaan. Pemberdayaan sendiri

memiliki pengertian sebagai usaha yang dilakukan secara segaja untuk

meningkatkan daya atau potensi yang dimiliki manusia, dengan cara memberikan

otorotis atau kemampuan melalui pengembangan sumber daya manusia. sehingga

mereka memiliki kemampuan lebih untuk menghadapai masalah-maslahnya

(independen). Unsur dari upaya memberdayakan masyarakat adalah menciptakan

suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat itu berkembang

(enabling), memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat

(empowering), dan melindungi dengan cara mencegah ketidak seimbangan

persaingan (protecting). Unsur ini yang menjadi dasar perumusan pembuatan

strategi dalam pemberdayaan masyarakat. Sub fokus strategi pemberdayaan dalam

penelitian ini adalah human capital, struktural capital, dan costomer capital.

3.4.2 Pengembangan Potensi Ekonomi Lokal

Pengembangan potensi ekonomi lokal adalah bentuk pengelolahan

potensi ekonomi yang didasarkan pada improvement secara berkelanjutan, dengan

melihat batasan dan kapasitas dari potensi ekonomi lokal itu sendiri. Untuk

mengembangkan potensi ekonomi suatu daerah diperlukan kemampuan yang

dimiliki oleh subyek yang mengelolah sumber daya atau potensi di daerah

tersebut. Komponen dalam mengembangkan dan mengelolah potensi sumber daya

adalah kreatifitas dan bentuk out put dari kreatifitas adalah produktivitas. Maka,

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah kreatifitas dan produktivitas.
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3.5 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian atau desain penelitian berisi uraian tentang

langkah-langkah yang ditempuh, atau sub-sub komponen yang harus ada untuk

meraih hasil yang hendak dicapai (Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 2012:23).

Berikut gambaran rancangan atau konsep penelitian yang disusun sesuai tujuan

penelitian.

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian
Keterangan :

: Pengaruh
: Hubungan
: Dampak

3.6 Data dan Sumber Data

Data adalah informasi yang berhubungan dengan realita, fakta,

keterangan, atau petunjuk yang dijadikan dasar menafsirkan suatu keadaan, dan

Bagaimana Strategi Pemberdayaan Melalui Pengembangan Potensi Ekonomi

Lokal Pada Masyarakat Pesisir di Kabupaten Jember

Strategi pemberdayaan:

 Human capital

 Structural capital

 Customer capital

Strategi Pemberdayaan Melalui Pengembangan Potensi Ekonomi Lokal Pada

Masyarakat Pesisir di Kabupaten Jember

Pengembangan potensi ekonomi

lokal:

 Kreativitas

 Produktivitas

Latar Belakang Masalah

Potensi sumberdaya alam pesisir seharusnya dapat dijadiakan daya untuk

menyejahterakan sosial ekonomi.Kurangnya kompetensi masyarakat dalam

mengenali dan mengembangkan potensi ekonomi lokal menjadi problem yang

harus di pecahkan dengan strategi pemberdayaan.
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menyimpulkannya dengan cara menganalisis keabsahannya untuk dijadikan

pedoman atau rujukan untuk melaksanakan sesuatu. Data berasal dari sumber

data, yang berupa refleksi pesan informasi dari suatu objek atau kejadian, dan

ditranformasikan baik secara langsung atau tidak langsung (visualisasi), yang

didapat oleh peneliti. Sumber data berasal dari organisasi, masyarakat, sistem,

hewan, tumbuhan, bahan, alat, dan lain-lain (pedoman karya tulis ilmiah

2012:23). Data dikategoriakan menjadi dua bagian dilihat dari sumbernya yaitu:

1. Data Primer

Data primer adalah data pokok atau data utama yang menjadi rujukan

dari penelitian. Dalam penelitian data primer merupakan data yang memberi

konsribusi paling besar, karena bersifat natural, subyektif dan riil (dilakukan

secara langsung oleh peneliti). Data primer didapat melalui wawancara dengan

infoman kunci dan informan pendukung. Informan kunci yaitu ketua, pengurus

KUB, dan koordinator KUB sedangkan informan pendukung terdiri dari anggota

KUB, dan pengelolah wisata.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat secara tidak langsung yang

digunakan untuk mendukung rujukan-rujukan empiris yang dibutuhkan dalam

menganalisa masalah penelitian. Data sekunder bisa diperoleh dari kegiatan

dokumentasi dan kepustakaan (library research) terkait dengan penelian yang

diteliti.

3.7 Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data adalah uraian yang menjelaskan cara dan

instrument yang digunakan untuk memperoleh data (pedoman karya tulis ilmiah,

2012:24). Tujuan dari tehnik pengumpulan data adalah untuk mempermudah

dalam praktek pengumpulan data. Tehnik pengumpulan data berfungsi sebagai

metode untuk mengemas informasi atau data sehingga hasil kualitas data menjadi

lebih baik. Masyhud (2014:213) berpendapat, kualitas data yang dikumpulkan

dalam suatu kegiatan penelitian sangat menentukan kualitas hasil penelitian yang

dilakukan. Sugiono (2015:62) menjelaskan bahwa tanpa mengetahui tehnik
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pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi

standar data yang ditetapkan. Tehnik pengumpulan data yang digunakan peneliti

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.

3.7.1 Wawancara

Wawancara adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan dalam

bentuk komunikasi dua arah atau lebih antara subjek (manusia). Cara ini

dilakukan secara langsung dengan melibatkan peneliti sebagai pencari informasi

dan informan sebagai pemberi informasi melalui kegiatan bertukar pendapat dan

gagasan dengan cara tanya jawab, sehingga didapat makna yang diinginkan dari

topik pembasan.

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur,

dan dapat dilakukan melalui tatap muka atau dengan telepon (Sugiono 2013:194).

Artinya, wawancara terstruktur adalah wawancar yang dilakukan dengan cara

sitematis atau teratur sesuai dengan tatanan tujuan (directed). Sedangakan

wawancara tidak berstruktur adalah kegiatan wawancara yang sifatnya luwes atau

dinamis yang tujuannya adalah mendapatkan data deduktif.

Dalam penelitian ini mengunakan tehnik wawancara tidak terstruktur,

karena pada penelitian kualitatif dituntut untuk dapat memahami situasi sosial

dengan merangkup berbagai data yang bias dijadikan data pendukung termasuk

keterangan-keterangan bersifat umum menjadi kesimpulan yang dapat

menjelaskan fenomena secara real. Data yang ingin didapat dengan jalan

wawancara ini adalah:

a. Bentuk-bentuk konstribusi sumber daya manusia terhadap upaya yang

dilakukan dalam pengelolah potensi sumber daya lokal pesisir pantai payangan.

b. Akomodasi serta fasilitas yang diberikan organisasi KUB untuk menunjang

kebutuhan, pengembangan, dan pembinaan anggota kelompok dan masyarakat.

c. Respon dan tanggapan organisasi KUB dalam menyikapi dan mengelolah

relasi eksternal (bisnis) terkait mitra untuk mengembangkan serta mengelolah

potensi ekonomi lokal yang ada.
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d. Dampak ekologi, ekonomi, dan sosial yang dirasakan oleh anggota KUB dan

masyarakat setelah dilakukan pengembangan dan pembangunan dibeberapa

sektor potensi lokal.

e. Perubahan dinamika sosial masyarakat tentang kesadaran-kesadaran untuk

mengelolah potensi lokal yang ada (masyarakat sadar wisata).

3.7.2 Observasi

Observasi diartikan sebagai kegiatan peninjauan, pengamatan secara

cermat dengan tujuan sebagai pemetaan dan memahami situasi subjek atau objek

penelitian, sehinga didapat data-data yang dapat digunakan dalam

mengoprasinalkan penelitian. Menurut Arikunto (2010:199), yang menyatakan

bahwa observasi meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek

dengan menggunakan seluruh alat indra. Berdasarkan proses pelaksanaan

observasi terbagi menjadi 2 bagian yaitu:

a. Observasi partisipasi

Observasi partisipasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan cara

melibatkan peneliti secara aktif dalam kegiatan subjek yang akan diteliti pada

objek penelitian. Dengan kata lain, peneliti ikut serta menjadi bagian dari aktifitas

lingkungan lapangan atau objek yang akan diteliti.

b. Observasi non partisipasi

Kegiatan pengamatan atau observasi yang dilakukan dengan tidak

melibatkan peneliti sebagai pengamat aktif tetapi peneliti sebagai pengamat pasif.

Artinya, peneliti sebagai pengamat diluar kegiatan yang terjadi dalam objek yang

diamati.

Pada penelitian ini menggunakan tehnik observasi non partisipasi, karena

peneliti tidak ikut secara aktif berpartisipasi pada kegiatan yang terjadi dalam

objek yang diamati. Kegiatan observasi dilakukan di Daerah Pesisir Pantai

Payangan Kabupaten Jember, menyangkut beberapa hal diantaranya:

a) Aktivitas dan kebiasaan yang dilakukan dalam mengelolah sumber daya lokal

yang telah ada dan berkembang.
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b) Fasilitas yang digunakan dan dibuat untuk tujuan pembangunan serta

pengembangan pada suatu objek wilayah yang memliki potensi untuk di

kembangkan.

c) Melihat kekurangan-kekurangan dan keterbatasan kemampuan dilihat dari

tingkahlaku masyarakat atau anggota kelompok KUB pada aktivitas

menjalankan usaha.

d) Imbas lingkungan sekitar karena wilayah yang menjadi tempat perkembangan

dan pembangunan kearah sektor pariwisata.

3.7.3 Dokumentasi

Dokumentasi diartikan sebagai proses merangkum segala bentuk isi dan

rekam jejak yang dibutuhkan peneliti dalam bentuk kongkrit, bias berupa tulisan,

gambar, benda dan simbol-simbol. Menurut Arikunto (2006:158) metode

dokumentasi adalah mencari informasi dengan menyelidiki benda-benda tertulis

seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, dan

catatan harian. Data yang dihasilkan dari dokumentasi merupakan data skunder

yaitu berfungsi sebagai data pendukung.

a. Struktur fungsi dan peran kepengurusan pada organisasi KUB.

b. Arsip atau dokumen yang biasa menjadi data pendukung dalam penelitian

c. Data anggota KUB

d. Faslitas-fasilitas yang ada pada lingkungan yang dijadikan penunjang dalam

proses mencapai visi dan misi KUB.

e. Aktivitas anggota KUB dan warga sekitar dalam mengelolah dan

memanfaatkan sumber daya lokal daerah.

f. Keadaan geografis wilayah yang menjadi tujuan penelitian

3.8 Tehnik Pemeriksaan Keabsahan Data dan Analisis Data

3.8.1 Tehnik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan tehnik untuk membedah

fenomena dan peristiwa yang terjadi sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga

didapat kebenaran, makna, kesimpulan, dan pandangan dari sebuah peristiwa yang
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diteliti.Menurut Moleong (2011) ada 7 metode pemeriksaan keabsahan data

kualitatif, yaitu a) Keikutsertaan peneliti, b) Ketekunan pengamatan, c)

Triangulasi, d) Pengecekan sejawat, e) Analisis kasus negatif, f) Kecukupan

referensial dan, g) Pengecekan anggota. Berdasarkan kesesuaian dan kebutuhan

penelitian, metode pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah:

a. Keikutsertaan Peneliti

Kehadiran peneliti dalam kegiatan oprasional penelitian sangat

diperlukan karena pada dasarnya penelitian merupakan buah konsep, ide, gagasan,

dan pemekiran dari peneliti. Pada saat penelitian, peneliti secara langsung datang

ketempat penelitian di daerah pesisir Pantai Payangan, hal ini dilakukan peneliti

untuk mengenali realita kehidupan yang terjadi di lingkungan pesisir Pantai

Payangan, tujuannya adalah mendekatkan peneliti pada situasi sosial berupa

aktivitas kegiatan ekonomi, permasalahan sosial masyarakat pesisir. Peneliti juga

melakukan perpanjangan waktu selama satu bulan untuk melakukan orientasi

pada sosial masyarakat, meyakinkan peneliti tentang kebenaran data yang ingin

didapatkan terkait bagaimana setrategi pemberdayaan melalui pengembangan

potensi ekonomi lokal pesisir.

b. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan berhubungan dengan tekat, keseriusan, dan

kesabaran yang dimiliki peneliti untuk mendapatkan hasil-hasil yang ingin dicapai

pada penelitian. Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan relevansi penelitian

yaitu strategi pemeberdayaan masyarakat melalu pengembangan potensi ekonomi

lokal. Peneliti mendatangi rumah informan secara berurutan dan melakukan

penggalian data, dilakukan selama 2 bulan dengan rentang waktu 1 minggu

mengunjungi 2 informan. Data yang didapat dari informan terkait usaha

mengembangkan ekonomi lokal, problem pengembangan, dan inisiatif pemecahan

masalah pengembangan potensi lokal. Kemudian dari semua data yang didapat

peneliti menyesuaikan dengan kajian penelitian, hingga didapat data yang relevan

sesuai tujuan penelitian.
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c. Triangulasi

Tehnik triangulasi adalah tehnik pengolahan data yang memanfaatkan

pendekatan melalui sudut pandang yang berbeda, bertujuan untuk mendapatkan

kualitas data yang baik. Cara kerja tehnik triangulasi dengan memanfaatkan

keidentiakan data melalui klarifikasi data, dan mengurangi data yang tidak sesuai.

Tehnik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada tehnik

triangulasi menurut Moleong (2011:178) yang menjelaskan bahwa triangulasi

dibagi menjadi tiga yaitu:

a) Triangulasi Waktu, Mikkelsen (2011:86) menjelaskan triangulasi waktu masuk

dalam atribut triangulasi data yang terdiri atas, triangulasi waktu di mana

pengaruh waktu ikut dipertimbangkan dalam rancangan kajian, misalnya

rancangan penelitian yang longitudinal. Triangulasi ruang yang merupakan

bentuk khas studi perbandingan, triangulasi orang misalnya perbandingan

reaksi pada tiga tingkat analisis, yakni: (1) analisis tingkahlaku individual, (2)

tingkat interaksi di kalangan kelompok, dan (3) tingkah kolektif.

Dalam menerapkan triangulasi waktu, peneliti melakukan penggalian data pada

informan pada pagi hari dan sore hari. Dengan menayakan pertanyaan yang

sama namun dimodifikasi oleh peneliti. Pertanyaan yang sama diajukan

kembali oleh peneliti pada informan yang sama dalam rentang waktu 2

minggu. Minggu pertama dilakukan di pagi hari dan minggu ke dua pada sore

hari, kemudian data yang identik dikelompokan. Tujuan peneliti melakukan itu

adalah untuk mendapatkan data yang valid sesuai tujuan penelitian.

b) Triangulasi Tehnik, adalah peninjauan relevansi data yang ditemukan dalam

kegiatan penelitian dengan menggunakan tehnik pengumpulan data dan

pengecekan atau klarifikasi data. Pada kegiatan penelitian, peneliti

membandingkan data yang didapat melalu hasil wawancara dari informan

kunci dan pendukung sebanyak 6 orang, dengan hasil data observasi di

lapangan. Data yang dibandingkan oleh peneliti mengenai, bentuk aktivitas

ekonomi dalam memanfaatkan potensi ekonomi lokal. Berdasarkan data yang

dibandingkan, antara data wawancara dan observasi memiliki keidentikan

dengan data observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti.
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c) Triangulasi Sumber, adalah pengecekan keabsahan data dengan kesesuaian dan

keidentikan data yang di dapat melalui sumber-sumber data. Dalam kegiatan

penelitan, peneliti melakukan wawancara pada informan kunci dan pendukung,

yang berjumlah 6 orang. Dengan cara mengajukan pertanyaan wawancara yang

sama, pada informan kunci dan pendukung yang berbeda, terkait bagaimana

inisiatif pengembangan potensi ekonomi lokal yang dilakukan di Pesisir Pantai

Payangan. Kemudian peneliti melakukan verifikasi data yang identik dari hasil

wawancara, dengan tujuan mendapatkan kredibilitas data. Hasil wawancara

yang dilakukan menunjukkan strategi pemberdayaan melalui pengembangan

ekonomi lokal berdampak pada peningkatan produktivitas dan kreativitas

masyarakat pesisir.

3.8.2 Analisis Data

Moleong (2009:248) proses analisis data kualitatif dimulai dengan

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu, wawancara,

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi,

dokumen resmi, gambar foto dan sebagainya. Setelah ditelaah, langkah

selanjutnya adalah reduksi data, penyusunan satuan, kategorisasi dan yang

terakhir adalah penafsiran data. Hasil dari analisis data kualitatif berupa deskriptif

atau kata-kata tertulis yang bersumber dari subjek penelitian, aktivitas, dan juga

fenomena yang dapat diamati di lapangan. Analisis data yang digunakan pada

penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitatif yang disesuiakan dengan

beberapa pendapat ahli untuk memperkuat kajian teori dan hasil kualitas dari

analisis data.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis

interaktif Miles dan Huberman yang dikutip (Idrus 2009:148) yaitu terdiri dari

empat tahap:

a. Tahap Pengumpulan data

Tahap Pengumpulan data dilakukan selama peneliti berada dilapangan sesuai

waktu yang ditentukan dalam surat izin penelitian. Pengumpulan data tidak

dilakukan setiap hari, karena keterbatasan waktu dan biaya yang diperlukan
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peneliti. pengumpulan data dilakukan dengan meninjau segala bentuk aspek-

aspek yang bisa dijadikan data dan informasi untuk keperluan penelitian.

Adapun bentuk data yang didapat melalui berkas-berkas, dokumentasi, dan

hasil pengaamatan di lapangan.

b. Reduksi Data

Reduksi data adalah tehnik analisis data dengan cara pengelompokan,

pemilahan, dan penyederhanaan data yang didapatkan melalui tehnik

pengumpulan data. Reduksi data berfungsi sebagai penyaring data untuk

ditransformasi kedalam interpretasi yang lebih sederhana dan dapat dipahami.

c. Penyajian data

Segala bentuk satu kesatuan resum data yang didapat dari hasil pengumpulan

data untuk digunakan sebagai bahan  kajian, dan analisa penarikan kesimpulan.

Denagan penyajian data peneliti dapat mencermati, memahami, serta

menafsirkan temuan-temuan yang menjadi bahan kajian penelitiannya.

d. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah penerjemahan segala bentuk temuan hasil

penelitian kedalam bentuk pemadatan makna yang ditemukan, melalui

penafsiran temuan-temuan dan analisis data. Kesimpulan yang didapat berguna

sebagai dasar acuan tindak lanjut proses pengembagan yang sebenarnya pada

obyek penelitian, atau sebagai perluasan wawasan teoritik bagi beberapa pihak.
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Untuk memahami analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman

(2007) berikut akan disajikan gambar konsep:

Gambar 3.2 Komponen dalam analisis data

Berdasarkan gambar, ada empat tahap dalam analisis data berikut uraian

dan penjelasan dari gambar: Gambar ini menjelaskan proses atau tahap analisis

data yang diawali dengan  pengumpulan data, pengumpulan data dilakukan untuk

menemukan pola-pola dan temuan yang kemudian dihimpun menjadi satu. Dari

hasil proses pengumpulan data, kemudian di reduksi atau dipilah, disaring hinga

kualitas dari data menjadi baik, hasil dari reduksi data berupa sajian data yang

berguna sebagai bahan pengkajian peneliti. Proses selanjutnya dari analisis data

adalah penarikan kesimpulan dan pengujian hasil kesimpulan yang didapat

peneliti, tujuan pengujian kesimpulan atau verifikasi data ini adalah untuk

merevisi kesalahan dari kesimpulan penelitian.

Reduksi Data

Pengumpulan

Data

Pemaparan

Data

Verivikasi

Data
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan interpretasi data didapatkan kesimpulan

bahwa, Penerapan strategi pemberdayaan menggunakan intellectual capital yang

terdiridari human capital, structural capital, costomer capital sebagai strategi

pemberdayaan masyarakat yang diarahkan pada pengembangan potensi ekonomi

lokal berupa produktivitas dan kreativitas. Berdampak pada sosial ekonomi

masyarakat pesisir pantai Payangan. Seperti, kegiatan usaha, inisiatif, dan gagasan

pengembangan key sector potensi lokal yang ideal, efektif, efisien. Adapun

urayannya sebagai berikut:

1) Strategi human capital yaitu modal manusia berupadaya intellectual

secara kolektif yang digunakan sebagai daya untuk menemukan pemecahan

problem pembangunan atau pengembangan sosial ekonomi masyarakat. 2)

Structural capital yaitu modal kelompok yang memberikan peran dan konstribusi

dalam mengembangkan perubahan dalam lingkup sosial masyarakat. 3) Costomer

capital yaitu modal relasi terhadap pelanggan, yang bertujuan untuk menjaga

eksistensi produktivitas ekonomi didalam masyarakat dan juga ruang wilayah.

Strategi pemberdayaan ini mampu memberikan peluang peningkatan daya

produktivitas dan kreativitas terhadap masyarakat dalam mengembangkan potensi

ekonomi lokalnya.

5.2 Saran

Kekayaan intelektual merupakan daya utama yang harus dimiliki dan

digunakan sebagai kekuatan untuk menyinergikan pembangunan sesuai dengan

karakteristik potensi sumber daya lokal. Pembanguana yang selaras, seimbang,

dan ideal akan menciptakan perbaikan pada lini pendapatan ekonomi. Perlunya

memperhitungkan segala sesuatunya sebelum melakukan tindakan pembangunan.

Sehinga pembengunan itu efektif, efisien, dan strategis. Adapun saran yang dapat

disampaikan berdasarkan hasil penelitaian adalah:
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5.1.1 Bagi Kelompok Masyarakat KUB

Menjadikan kelompok masyarakat tempat yang ideal sebagai sarana

pengembangan pendidikan, pengaruhnya harus diperluas dengan menyebarkan

monolog, isu, gagasan, ide yang bersifat positif.

5.1.2 Bagi Pihak Konservasi

Kegiatan konservasi mangrove dan pelestarian terumbu karang

merupakan kegiatan vital yang harus terus dilakukan. Menjaga ekosistem

samadengan menjaga keberdayaan masyarakat untuk tetap memiliki potensi yang

dapat dialih fungsikan pada waktu tertentu, sehingga terjadinya pengangguran

friksional dapat dipecahkan.

5.1.3 Bagi Pelaku Usaha

Menggunakan metode usaha system bergulir dalam kegiatan pemenuhan

kebutuhan ekonomi. Sehingga kebergantungan sumber pendapatan ekonomi tidak

menekan pada satu arah potensi yang dikembangkan atau monoton.

5.1.4 Bagi Program Studi Pendidikan Luar Sekolah

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pengembangan konsep

pembelajaran atau rujukan bagi mahasiswa untuk mengembangkan wawasan

sesuai dengan konteks bahasan hasil penelitian ini.

5.1.5 Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan peneliti lain yang berminat

dalam mengembangkan konsep strategi pemberdayaan, yang menekankan pada

pengembangan cara berfikir masyarakat sebagai strategi dalam memberdayakan

masyarakat.
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Lampiran A

Matrik Penelitian

JUDUL RUMUSAN
MASALAH

FOKUS SUB FOKUS SUMBER DATA METODE
PENELITIAN

STRATEGI
PEMBERDAYAAN
MELALUI
PENGEMBANGAN
POTENSI
EKONOMI LOKAL
PADA
MASYARAKAT
PESISIR DI
KABUPATEN
JEMBER

Bagaimana
Strategi
Pemberdayaan
Melalui
Pengembangan
Potensi Ekonomi
Lokal Pada
Masyarakat
Pesisir Di
Kabupaten
Jember

1. Strategi
pemberdayaan

2. Pengembangan
potensi
ekonomi lokal

1. Human capital
2. Structural capital
3. Customer capital

1. Kreativitas
2. Produktivitas

Primer:
Informan kunci,
 Ketua dan

Pengurus KUB
 Koordinator

KUB
 Anggota KUB

Informan
pendukung,
 Pengelolah

wisata

Skunder:
 Dokumen
 Kepustakaan

1. Penentuan daerah
penelitian,
menggunakan
metode purposive
area

2. Penentuan
informan,
menggunakan
tehnik snowball

3. Tehnik
pengambilan data:
a. Observasi
b. Interview
c. dokumentasi

4. Jenis penelitian
deskriptif
kualitatif

5. Tehnik analisis
data kualitatif
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Lampiran B

INSTRUMENT PENELITIAN

1. Pedoman Observasi

No Fokus Sub. Fokus Data yang Diraih Sumber

Data

1. Strategi

Pemberdayaan

Human Capital

(modal manusia)

1. Bentuk-bentuk

usaha, gagasan, ide

untuk mengelola

sumber daya lokal.

2. Kesadaran dan

inisiatif dalam

mengelola dan

mengembangkan

sumber daya lokal

yang ada, serta

bentuk pertimbangan

dalam menjaga

kelestarian

ekosistem.

Informan

kunci

Structural

Capital (modal

organisasi)

1. Fasilitas yang

diberikan dan

disediakan

organisasi dalam

memenuhi

kebutuhan,

pengembangan, dan

pembinaan anggota

organisasi KUB.

2. dampak budaya

Informan

kunci
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organisasi terhadap

perubahan sikap,

kesadaran,dan

motivasi dilihat dari

respon anggota.

3. Visi dan misi

organisasi dalam

memberdayakan

anggota kelompok.

Costomer

capital (modal

pelanggan)

1. Bentuk usaha dalam

menarik minat

pelanggan.

2. Tehnik yang

digunakan dalam

membaca informasi

kebutuhan

pelanggan.

3. Upaya untuk

menjaga eksistensi

serta menjaga

hubungan dengan

pelanggan.

Informan

kunci

2. Pengembangan

potensi

ekonomi lokal

Kreatifitas 1. Kemampuan

memanfaatkan

bahan di lingkungan

menjadi bentuk

fasilitas wisata.

2. Kemampuan

memanfaatkan daya

dukung lingkungan.

Informan

kunci dan

informan

pendukung
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3. Kemampuan dalam

memanfatkan dan

mengelolah sumber

daya alam yang

menjadi potensi

ekonomi lokal.

Produktivitas 1. Pembangunan

wilayah ke arah

sektor prekonomian

tepat guna atau

sesuai dengan

relevansi potensi

ekonomi lokal.

2. Bentuk dukungan

dalam meningkatkan

produksi

masyarakat.

3. Bentuk manajemen,

sistem pemasaran,

dan efektifitas

produksi dan

distribusi

Informan

kunci dan

informan

pendukung
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2. Pedoman Wawancara

No Fokus Sub. Fokus Data yang Diraih Sumber

Data

1. Strategi

Pemberdayaan

Human Capital

(modal

manusia)

1. Bentuk-bentuk

usaha, gagasan, ide

untuk mengelola

sumber daya lokal.

2. Kesadaran dan

inisiatif dalam

mengelola dan

mengembangkan

sumber daya lokal

yang ada, serta

bentuk

pertimbangan dalam

menjaga kelestarian

ekosistem.

Informan

kunci

Structural

Capital (modal

organisasi)

1. Fasilitas yang

diberikan dan

disediakan

organisasi dalam

memenuhi

kebutuhan,

pengembangan, dan

pembinaan anggota

organisasi KUB.

2. dampak budaya

organisasi terhadap

perubahan sikap,

kesadaran,dan

Informan

kunci
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motivasi dilihat dari

respon anggota.

3. Visi dan misi

organisasi dalam

memberdayakan

anggota kelompok.

Costomer

capital (modal

pelanggan)

1. Bentuk usaha dalam

menarik minat

pelanggan.

2. Tehnik yang

digunakan dalam

membaca informasi

kebutuhan

pelanggan.

3. Upaya untuk

menjaga eksistensi

serta menjaga

hubungan dengan

pelanggan.

Informan

kunci

2. Pengembangan

potensi

ekonomi lokal

Kreatifitas 1. Kemampuan

memanfaatkan

bahan di lingkungan

menjadi bentuk

fasilitas wisata.

2. Kemampuan

memanfaatkan daya

dukung lingkungan.

3. Kemampuan dalam

memanfatkan dan

mengelolah sumber

Informan

kunci dan

informan

pendukung
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daya alam yang

menjadi potensi

ekonomi lokal.

Produktivitas 1. Pembangunan

wilayah ke arah

sektor prekonomian

tepat guna atau

sesuai dengan

relevansi potensi

ekonomi lokal.

2. Bentuk dukungan

dalam meningkatkan

produksi

masyarakat.

3. Bentuk manajemen,

sistem pemasaran,

dan efektifitas

produksi dan

distribusi

Informan

kunci dan

informan

pendukung
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3. Pedoman Dokumentasi

No Data yang Diraih Sumber Data

1. Struktur fungsi dan peran kepengurusan organisasi KUB Informan kunci

2. Arsip atau dokumen yang bias dijadikan referensi

penelitian

Informan kunci

3. fasilitas umum yang dibuat untuk penunjang prasarana

publik

Informan kunci

4. Foto kegiatan warga atau anggota KUB dalam mengelolah

dan memanfaatkan sumber daya lokal

Informan kunci

dan informan

pendukung
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Lampiran C

Data Informan Kunci dan Informan Pendukung

NO Nama Umur Keterangan Alamat

1 Bapak Epin 50 IK Desa Sumber Rejo Kecamatan

Ambulu Kab. Jember.

2 Ibu Epin 40 IP Desa Sumber Rejo Kecamatan

Ambulu Kab. Jember.

3 Pak Yitno 45 IK Desa Sumber Rejo Kecamatan

Ambulu Kab. Jember.

4 Mas Pran 25 IK Desa Sumber Rejo Kecamatan

Ambulu Kab. Jember.

5 Bari 27 IP Desa Sumber Rejo Kecamatan

Ambulu Kab. Jember.

6 Suto 25 IK Desa Sumber Rejo Kecamatan

Ambulu Kab. Jember.

Keterangan : IP (Informan Pendukung)

: IK (Informan Kunci)
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Lampiran D

Data Keadaan Pendidikan Informan Kunci dan Informan Pendukung

NO Nama Inisial Pendidikan Terakahir Keterangan

1 Bapak Epin BE SD IK

2 Ibu Epin BE SD IP

3 Pak Yitno PY SMA IK

4 Mas Pran MP S1 IK

5 Bari BR SMA IP

6 Suto ST SMA IK

Keterangan : IP (Informan Pendukung)

: IK (Informan Kunci)
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Lampiran E

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIA
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Lampiran F

Gambar 1. Peneliti Melakukan Pengamatan

Gambar 2. Peneliti Melakukan Wawancara pada Informan Pendukung
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Gambar 3. Peneliti Melakukan Wawancara pada Informan Kunci

Gambar 4. Peneliti Melakukan Wawancara pada Informan Kunci dan Pendukung
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Gambar 5. Peneliti Melakukan Pengamatan dan Wawancara

Gambar 6. Peneliti Melakukan Wawancara pada Informan Pendukung
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Lampiran G
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